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Abstract 
 

Selaku negeri kepulauan, Indonesia mempunyai kedamaian budaya, suku, marga 
serta agama. Tiap suku bangsa mempunyai karakteristik khas serta karakteristik 
tertentu di wilayah khusus. Diketahui dengan kedamaian budayanya, bangsa 
Indonesia mempunyai UUD 1945, Pancasila, dan dinamisme serta dialektika 
kehidupan berbangsa yang diabadikan dalam Vinneka Tungal Ika. Keanekaan ini 
membuktikan kalau bangsa Indonesia berkarakter heterogen. Adat keterbukaan 
hidup amat nyata di seluruh agama, serta walaupun pendidikan agama bukan salah 
satunya pendidikan agama, aplikasi adat keterbukaan di sekolah dimasukkan ke 
dalam pendidikan agama seluruh agama serta keyakinan. bertambah. Adat 
keterbukaan yang wajib dipupuk. Adat keterbukaan bisa ditanamkan dalam banyak 
perihal, tercantum pendidikan agama. Perihal ini pula bisa dikomunikasikan dengan 
berlatih berbicara serta menguasai perbandingan. Di area sekolah, keterbukaan ialah 
pandangan berarti serta pokok dari pendidikan peserta didik. Sekolah diperlihatkan 
buat menciptakan sistem social yang terdiri dari kerangka balik yang berlainan, area 
rumah yang berlainan, adat istiadat, serta apalagi angan- angan serta kemauan yang 
berlainan. Sebab perbandingan itu, bentrokan serta permasalahan dalam kehidupan 
tiap hari tidak timbul di area sekolah. Kedudukan sekolah merupakan menciptakan 
tindakan lapang dada kepada seluruh peserta didik. Usaha yang bisa dicoba buat 
menancapkan keterbukaan dengan menancapkan wawasan mengenai perdamaian, 
menaikkan ketaqwaan pada Tuhan Yang Maha Satu melewati program- program 
keimanan di sekolah, serta mengarahkan seluruh peserta didik gimana menguasai 
bermacam wujud. 
 
Kata Kunci: Indonesia, Toleransi, Sekolah 

 
Abstract 

 
As an archipelagic country, Indonesia has peace of culture, tribe, clan and religion. 
Each ethnic group has its own distinctive characteristics and certain characteristics in 
a special region. Known for its cultural peace, the Indonesian nation has the 1945 
Constitution, Pancasila, and the dynamism and dialectic of national life enshrined in 
Vinneka Tungal Ika. This diversity proves that the Indonesian nation has a 
heterogeneous character. The custom of openness is very real throughout religions, 
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and although religious education is not one of religious education, the application of 
the custom of openness in schools is incorporated into the religious education of all 
religions and beliefs. add. The custom of openness that must be cultivated. The custom 
of openness can be instilled in many subjects, including religious education. This 
matter can also be communicated by practicing speaking and mastering comparisons. 
In the school area, openness is a meaningful view as well as the subject matter of 
student education. Schools are shown to create a social system consisting of different 
counter-frameworks, different areas of the house, customs, and moreover different 
wishful thinking and willpower. Because of this comparison, clashes and problems in 
daily life do not arise in the school area. The position of the school is to create an airy 
action for all students. Efforts that can be tried to establish openness by embedding 
insights into peace, raising devotion to God Almighty through faith programs in 
schools, and directing all students how to master various forms. 
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A. Pendahuluan  

Perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi tidak cuma bawa 

keringanan serta kenyamanan untuk kehidupan publik, namun pula sudah 

memperlebar kesenjangan pemasukan ekonomi antara negeri kaya serta negeri 

miskin. Moda transportasi berkecepatan tinggi serta mutahir yang belum sempat 

terdapat lebih dahulu berakibat pada lenyapnya jarak antar wilayah dengan 

pengikut adat-istiadat agama lain (NASYITHA, 2020). Kontak budaya terus menjadi 

cepat, gesekan adat dan tradisional tidak bisa dijauhi, serta batas- batas geografis 

tradisional tidak lagi diakui, peserta didik bisa mendapatkan wawasan lebih cepat 

dari guru mereka (Warsah, 2020). Salah satu wujud transformasi manusia yang 

dengan cara inheren relevan dengan masyarakat Islam menyeluruh merupakan 

pergantian sikap serta fungsi institusi keimanan. Bermacam nilai yang berkembang 

serta bertumbuh dari metode warga mengamalkan anutan agama mulai 

dipertanyakan gunanya dalam kemodernan kehidupan warga (Zulyadain, 2018). 

Tidak ada yang dapat membantah kalau kejadian modernisasi belakangan ini 

berbarengan dengan timbulnya kejadian kebangkitan agama-agama dunia, tidak 

cuma itu pula memunculkan bentrokan antar penganut agama (Khotimah, 2013). 

Dalam masyarakat multi- agama, perlu kerap timbul bentrokan dampingi pemeluk 

agama yang berbeda, pelecehan kepada pemimpin agama serta spiritual agama 

tertentu, penganiayaan kepada pengikut agama tertentu oleh pembesar 

masyarakat, kecemburuan komersial, konflik kepentingan politik. Ketegangan intra 
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serta antar agama senantiasa menghiasi perjalanan di negara ini (Warsah, Avisa, et 

al., 2020). Sepanjang satu dasawarsa terakhir, sudah terjalin banyak konflik. Jumlah 

korban berpulang dampak konflik tidak terhitung. Tempat- tempat ibadah dirusak, 

sebagian terbakar, sebagian dirobohkan, dirusak massa yang menggila, serta 

terbakar dalam amarah dengan afeksi keimanan (Syarbini, 2011). Bagian penting 

dari hasil tatanan kehidupan global yang dibangun oleh pluralisme etnik, adat serta 

agama merupakan membuat serta menginovasi antusias Tasmer di warga. Sebab 

pada hakikatnya kita semua seperti" kerabat" serta" kawan". Sementara itu, Islam 

mengarahkan keterbukaan melewati Alquran serta hadisnya juga mengajarkan 

sikap-sikap toleran (Darmaji et al., 2020; Warsah, 2021; Warsah et al., 2019).  

Pendidikan toleransi ialah cara guna menghasilkan seorang jadi individu 

yang bermartabat, khususnya pendidikan agama. Dalam pendidikan karakter 

religius yang membuat kepribadian anak. Membiarkan anak memfilter pergaulan 

mana yang bagus serta mana yang tidak (Chandra et al., 2020). Pendidikan karakter 

merupakan usaha yang disengaja (sadar) guna menciptakan kebajikan, yakni 

kualitas individu yang unggul dengan cara objektif yang cakap tidak cuma buat 

individu namun juga buat warga dengan cara keseluruhan. Pendidikan karakter 

menginginkan beberapa transformasi dalam diri individu. Transformasi yang 

diharapkan dalam pendidikan yakni yang tidak cuma berpusat pada pengembangan 

pengetahuan peserta didik, namun pula memungkinkan mereka buat meningkatkan 

akhlak mereka (Warsah & Uyun, 2019). Salah satu metode buat menaikkan akhlak 

peserta didik merupakan melewati pendidikan karakter (Yaniardianto, 2021).  

Studi mengenai moralitas Akida sangat bernilai dalam pendidikan disaat ini. 

Sebab tidak bisa disangkal kalau seluruh ucapan serta perilaku individu wajib 

dilandasi dengan belajar religiositas keteguhan batin. Kegiatan belajar mengajar 

aqidah akhlak tidak cuma menekankan pada intelektual namun pula pada dimensi 

individu (Shafwan, 2021). Toleransi berorientasi pada perilaku terbuka dengan 

membenarkan terdapatnya perbandingan tipe yang berbeda, baik dalam suku, 

warna kulit, bahasa, adat istiadat, budaya serta agama. Opsi yang pas untuk orang 

merupakan menjajaki petunjuk Tuhan serta menghadapi perbedaan (Warsah, 

2017). Tuhan senantiasa menegaskan kedamaian individu dalam perihal agama, 

suku, warna kulit serta adat istiadat. Cara penanaman toleransi semenjak dini amat 

berarti, sebab toleransi tidak dapat dipupuk dengan cepat. 

Hemat penulis Penguatan toleransi yang bersistem di seluruh bangsa bisa 

digapai dalam kaitannya dengan mata pelajaran persekolahan, khususnya 

pendidikan agama, khususnya Akida Akhlak. Sebab mata pelajaran merupakan cara 

guna meningkatkan serta menjaga nilai- nilai luhur serta moralitas individu yang 
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terpenuhi dalam kehidupan sehari- hari peserta didik, selaku individu, selaku 

anggota masyarakat, serta selaku insan ciptaan Allah SWT. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Yaitu, mencari informasi tentang gejala yang ada, 

menetapkan secara jelas tujuan yang ingin dicapai, merencanakan prosedur, dan 

mengumpulkan data untuk pelaporan. Jenis penelitian terapan adalah penelitian 

lapangan (Aprilia et al., 2020). Analisis data untuk penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan, menyusun, mengelola, menafsirkan, dan menghubungkan makna  

data yang diperoleh peneliti dalam kaitannya dengan masalah yang menjadi fokus 

peneliti (Arifin et al., 2020). 

  

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pendidikan Toleransi 

Pendidikan selaku proses pengembangan individu guna menggapai 

kepandaian pengembangan sosial serta pribadi yang maksimal menjalin hubungan 

yang kokoh antara individu dengan masyarakat serta lingkungan adat sekelilingnya 

(Harahap, 2018). Lebih dari itu, pendidikan ialah cara memanusiakan, di mana 

individu diharapkan sanggup menguasai dirinya sendiri, orang lain, lingkungan 

alam serta budayanya. berdasarkan dasar ini, pendidikan tidak bisa dipisahkan dari 

budaya yang melingkupinya, selaku dampak dari tujuan pendidikan, ialah 

mempertajam kegemaran, spontanitas, serta profesi. Menggapai tujuan pendidikan 

ini senantiasa jadi tantangan. Salah satu faktornya merupakan perbedaan budaya 

(Ibrahim, 2015). Oleh sebab itu, perlunya pendidikan yang menyerap serta 

memberikan kegiatan belajar mengajar guna menciptakan budaya baru serta jadi 

toleran kepada budaya lain, dengan kata lain, pendidikan dengan fondasi 

multikultural jadi amat berarti. Ia mempunyai karakter yang kokoh serta toleran 

kepada budaya lain (Mustaqim, 2019). 

Pendidikan agama ialah salah satu dari 3 mata pelajaran yang wajib 

dimasukkan dalam kurikulum seluruh instansi pendidikan resmi di Indonesia 

(Warsah & Septian, 2022). Untuk kehidupan monastik ialah salah satu perspektif 

kehidupan yang wajib direalisasikan dengan cara holistik. Dalam bahasa Indonesia, 

sebutan pendidikan berawal dari kata didik dengan prefiks pe serta akhiran an yang 

berarti tindakan (perihal, metode, dsb) (Syafitri & Tago, 2021). Sebutan pendidikan 

awal mulanya berawal dari tutur Yunani “pädagogie”, yang berarti pendidikan anak. 

Sebutan ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris “education” yang berarti 

pengembangan ataupun kepemimpinan (N. Hasanah et al., 2021). Terdapat 
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sebagian sebutan yang lazim dipakai dalam penafsiran pendidikan bahasa Arab, 

semacam al- talim, al- tarbiyah serta al- tadib. Al- tarbiyah berarti pendidikan serta 

pendidikan, serta al- tadib berkomitmen pada cara pendidikan yang membidik pada 

akhlak anak ajar. Tetapi, kata pendidikan lebih kerap diterjemahkan dengan talbiya 

yang berarti pendidikan (Chasanah, 2017). 

Toleransi antarumat beragama berarti sama- sama memuliakan serta 

menghormati penganut agama lain, tidak memforsir penganut agama masing- 

masing, serta tidak mencampuri aktivitas masing- masing agama. orangIslam 

diperbolehkan bertindak selaras dengan penganut agama lain dalam hal sosial, 

ekonomi, serta sekuler (Jamarudin, 2017). Kemajemukan pemeluk beragama di 

semua jenjang ialah realitas yang tidak terhindarkan yang berpotensi memperkaya 

kehidupan. Toleransi beragama berarti jika setiap orang bisa memandang 

perbedaan mereka dengan orang lain serta masyarakat lain sebagai tidak relevan. 

Suatu yang berbeda dari yang lain wajib dikira sebagai bagian dari partisipasi 

kekayaan budaya. Dengan begitu, perbedaan ini mempunyai nilai yang bermanfaat 

pada saat dieksplorasi serta dimengerti lebih bijak (Dewi et al., 2021). 

Kehidupan serta budaya sekolah amat unik, silih meluhurkan serta rukun 

tanpa terdapatnya perselisihan agama (Warsah, 2018; Warsah et al., 2019). Budaya 

toleransi bermaksud guna menciptakan bentuk serta tatanan toleransi dan juga 

faktor- faktor yang mensupport ataupun menghambat pencapaiannya (Faisal Ali, 

2017). Pendekatan berorientasi kegiatan belajar mengajar dimana guru 

memanfaatkan pendekatan kegiatan belajar mengajar yang berfokus pada peserta 

didik semacam pendekatan historis, sosiologis, budaya, emosional, keteladanan, 

logis serta fungsional. Tidak hanya itu, cara kegiatan belajar mengajar yang dipakai 

guru merupakan cara kegiatan belajar mengajar berplatform toleransi, serta 

metode penyampaian materi di kelas merupakan: Modus ceramah, tanya jawab, 

demokrasi, dialog, kerja kelompok (Dianita et al., 2018). 

Pendidikan toleransi wajib diajarkan semenjak dini, diawali dari area 

keluarga, lantaran keluarga ialah sarana penting pendidikan. Sekolah dasar serta 

menengah pula wajib menekankan kedua toleransi. Sistem pendidikan wajib 

didesain guna mempraktekkan toleransi semenjak dini (Silvia et al., 2017). 

Bernilainya toleransi beragama diajarkan sedini mungkin sebab anak mulai 

merasakan perbedaan dikala mulai bermain dengan temannya (U. Hasanah, 2018). 

Toleransi antarumat beragama berarti meluhurkan serta menjaga penganut agama 

lain serta tidak memaksa penganut agamanya sendiri ataupun mencampuri perihal 

agamanya. Pendidik butuh mengenali tata cara implementasi strategi yang dipakai 

guna meningkatkan perilaku toleransi beragama supaya bisa melaksanakan 

aktivitas belajar mengajar dengan cara efisien (Dewi et al., 2021). 
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Idealnya, nilai- nilai toleransi yang diasosiasikan dengan pendidikan agama 

Islam bisa menghindari gairah eksklusivitas. Pendidikan agama yang doktrinal, 

khusus, serta tidak menyentuh aspek moral pastinya berguna untuk publik 

Indonesia yang multicultural (Samsul Bassar; et al., 2021). Tidak hanya 

kecondongan buat menekankan pandangan kognitif, perihal ini pula memunculkan 

pemahaman negatif dari orang lain. Oleh sebab itu, peserta didik wajib 

meningkatkan rasa toleransi di sekolah dengan pendidikan agama (Prasetiawati, 

2017). Terbentuknya perselisihan sosial di bawah panji agama ataupun 

berlandaskan nama kepentingan agama tidak membetulkan paham agama. Seluruh 

agama mengarahkan orang guna bersikap toleran serta meluhurkan orang lain. 

Mudah- mudahan kita umat beragama menghormati keberadaan agama lain serta 

menciptakan adat- istiadat wacana keagamaan yang bisa memberikan wacana 

keagamaan yang toleran, substantif serta berubah (Djollong & Akbar, 2019).  

Seperti ditegaskan dalam (QS. Al-Kafirun 109:1-6) sebagai berikut : 

 وَلََا انَََ۠ عَابِ 
ُۚ

يَ ُّهَا الْكٓفِرُوْنََۙ لََا اعَْبُدُ مَا تَ عْبُدُوْنََۙ وَلََا انَْ تُمْ عٓبِدُوْنَ مَاا اعَْبُدُ َۙ وَلََا انَْ تُمْ قُلْ يٰآ
ا عَبَدْتُّّْ دٌ مَّ

 لَكُ 
ُۗ

 ࣖمْ دِيْ نُكُمْ وَلَِ دِيْنِ عٓبِدُوْنَ مَاا اعَْبُدُ
Terjemahnya: Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan 
yang Aku sembah. Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 
kamu sembah, Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan 
yang Aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."  

 

Ayat di atas menunjukan bahwa Allah Swt, telah menunjukan kepada 

umatnya agar selalu dapat bertoleransi masalah agama, Tolerasni disini adalah 

dengan menganut agama masing-masing. 

 

2. Penanaman Sikap Toleransi 

Di lingkungan sekolah, toleransi ialah pandangan penting serta pokok dari 

pendidikan peserta didik. Sekolah sudah teruji menghasilkan sistem sosial yang 

terdiri dari latar belakang yang berbeda, lingkungan rumah yang berbeda, adat 

istiadat, serta bahkan cita- cita serta keinginan yang berbeda (Sari et al., 2014). 

Dampak perbedaan itu, sehingga mencuat kesenjangan serta permasalahan yang 

timbul bukan di lingkungan sekolah melainkan dalam kehidupan sehari- hari, serta 

tidak bisa disangkal jika peserta didik sekolah dasar mempunyai permasalahan dan 

perbedaan yang bernuansa adat, budaya, suku, serta agama (Gustari et al., 2021).  

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, peserta didik sekolah dasar masih 

mempunyai banyak perilaku yang belum dievaluasi serta belum diawasi. Masih 
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terdapat peserta didik yang menyangkal menerima perbedaan. Perihal perbedaan 

agama, sebagian peserta didik masih berpendapat agamanya sangat bagus (Waman 

& Dewi, 2021). Sebagian peserta didik menggoda orang lain dengan memakai nama 

keluarga dari suku lain, termasuk keturunan. Permasalahan biasa lainnya di 

kalangan peserta didik merupakan perilaku menyindir orang lain mengenai 

karakter fisik mereka (Setijani, 2017). Perihal ini membuktikan kalau masih 

terdapat peserta didik sekolah dasar yang bersikap kurang baik serta belum 

memahami bernilainya toleransi.  

Tiap peserta didik tentu mempunyai potensi yang berbeda- beda. potensi 

seseorang peserta didik tidak bisa dijadikan alibi ataupun bahan utama buat 

bertanya (Sundayana, 2016). Kedudukan guru merupakan memaknakan jika setiap 

orang memiliki potensi yang berbeda serta tiap peserta didik mempunyai 

keistimewaan serta kekurangan (Manizar, 2015). Telah jadi kewajiban tiap guru 

untuk mempunyai gairah mengajar serta meningkatkan toleransi pada peserta 

didik. Perihal ini membenarkan kalau peserta didik mendapatkan pengalaman serta 

penerapan yang bermanfaat serta relevan yang memungkinkan mereka bertumbuh 

dalam lingkungan sosial yang lebih beraneka ragam di masa depan. Oleh sebab itu, 

meningkatkan perilaku toleran memerlukan pemahaman serta upaya yang terfokus. 

Nilai toleransi diajarkan pada peserta didik melewati pemberian serta penguatan 

yang berulang kali alhasil mereka menjadi terbiasa dengan toleransi dalam 

kehidupan sehari- hari. Kebiasaan di sekolah dasar dikira efisien menancapkan nilai 

toleransi (Waman & Dewi, 2021). 

Toleransi mutlak wajib diturunkan pada anak- anak di semua negeri, dengan 

perilaku mendamaikan perbedaan. Hal terpenting dalam menancapkan perilaku 

toleransi yakni menciptakan perilaku arkais dalam dogma. perilaku dalam paham 

fenomenologi kontemporer merujuk pada metode mengesampingkan asumsi serta 

kepercayaan. Tanpa sikap itu, toleransi cumalah gurauan (Mashuri, 2020; 

Ramadhan, 2020). 

Peran sekolah adalah untuk menciptakan sikap toleransi terhadap semua 

siswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk menanamkan toleransi dengan 

memberikan pengetahuan tentang perdamaian, meningkatkan ketaqwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa melalui program-program keagamaan di sekolah, pengajaran 

kepada semua siswa bagaimana menghargai bentuk yang berbeda, memberikan 

praktik praktis dalam semangat bela negara, mencintai tanah air dan 

mempromosikan unsur-unsur budaya (Hasibuan, 2021). Disisi lain, penanaman 

toleransi dilakukan dengan penanaman nilai berbagai sikap yang harus dilakukan 

seperti:  

1. Melakukan interaksi yang harmonis 
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2. Menanamkan sikap persaudaraan 

3. Menanamkan sikap peduli 

4. Sikap suka bekerjasama. (Hasibuan, 2021)  

Dengan kata lain, melalui pendidikan dan sosialisasi toleransi di sekolah, 

terjadinya tindakan diskriminatif dapat dikurangi. Dengan mengajarkan kepada 

siswa berbagai bentuk perbedaan dan cara mengatasi konflik sosial yang muncul, 

untuk menghindari bentuk-bentuk diskriminasi ras dan etnis (Wicaksono, 2016). 

Dengan ini, ia akan menghasilkan warga negara yang karakternya sesuai dengan 

landasan istilah filosofis bangsa, yaitu Pancasila (Nugroho, 2019). 

Dengan memasukkan nilai-nilai toleransi ke dalam kepribadian warga 

negara diharapkan akan membentuk pola dalam pikiran, sikap, tindakan dan 

kebiasaan serta munculnya rasa memiliki masyarakat Indonesia. Ada banyak hal 

yang bisa diajarkan kepada siswa tentang keragaman. Tidak hanya untuk 

memahami bahwa mereka berbeda, tetapi juga untuk memahami tindakan, 

perbuatan, kebiasaan yang harus muncul di antara keragaman (Hasibuan, 2021). 

 

3. Peranan Guru Dalam Menanamkan Nilai Toleransi Pada Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dan guru sebagai pegawai terdidik 

tentunya memiliki peran dalam mewujudkan pendidikan lintas budaya. Di tengah 

kondisi yang heterogen tersebut, diperlukan kesadaran akan nilai-nilai lintas 

budaya. Disinilah peran sekolah dan guru memberikan kesadaran lintas budaya 

(Ramadhan, 2020). Kesadaran multikultural dalam konteks ini adalah persepsi 

memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat yang berbeda kebutuhan, 

antara lain sebagai berikut.  

1. Membangun model yang beragam. Guru merupakan motor penggerak di balik 

terwujudnya nilai-nilai keberagaman pada diri siswa.  

2. Menghargai keragaman bahasa.  

3. Kembangkan kepekaan seksual. 

4. Membangun sikap peduli terhadap masyarakat.  

5. Membangun sikap menentang diskriminasi rasial.  

6. Mengembangkan sikap anti diskriminasi terhadap perbedaan kemampuan. Guru 

berperan sebagai mesin penyadaran agar siswa tidak membeda-bedakan dari 

segi kemampuan sehingga saling memahami, menghargai dan menghargai. 

Sekolah juga perlu mengembangkan dalam diri siswa sikap menghargai orang 

lain dengan kemampuan yang berbeda. Salah satu cara untuk mencapainya 

adalah dengan memberikan layanan khusus, seperti guru berkemampuan khusus 
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untuk menghadapi siswa yang berbeda kemampuan dan menyediakan fasilitas 

khusus.  

7. Mengembangkan sikap menentang diskriminasi berdasarkan usia. Peran guru 

adalah memberikan contoh dan menjadikan siswa menghargai dan menghormati 

perbedaan usia yang ada di sekitar siswa (Witarko, 2018). 

 

Saat proses pembelajaran berlangsung sering terjadi hal yang tidak terduga 

seperti perkelahian, perundungan, sikap diskriminatif antar siswa. Kegiatan 

spontan di perlukan oleh guru agar menjadikan pembelajaran kembali kondusif, 

kasus yang sering terjadi dalam pembelajaran tematik guru ketika mengadakan 

belajar berkelompok, banyak siswa yang bersikap diskriminatif atau tidak mau 

kerjasama, maka guru memberikan nasihat, bimbingan, dan pengertian bagi siswa 

agar prilaku yang bersifat negatif tersebut jangan terulang kembali, kegiatan 

spontan dapat di lakukan dengan:  

1. Membiasakan siswa mengucapkan salam dan bersalaman kepada guru, 

karyawan dan sesama siswa.  

2. Membiasakan siswa bersikap sopan santun  

3. Membiasakan siswa membuang sampah pada tempatnya.  

4. Membiasakan siswa antre.  

5. Membiasakan siswa menghargai pendapat orang lain.  

6. Membiasakan siswa minta izin ketika hendak masuk/keluar kelas atau ruangan. 

7. Membiasakan siswa menolong atau membantu orang lain. 

Ditambahkan lagi, guru Akidah Akhlak sebagai guru dituntut untuk 

mempersiapkan bahan ajar sebelum memasuki kelas agar pembelajaran berjalan 

dengan baik dan untuk siswa (Warsah & Septian, 2022). Generasi muda memahami 

bahwa pelajaran yang diberikan guru untuk diikuti siswa dapat lebih baik dan 

menjadikan siswa lebih aktif dan fokus dalam pembelajaran Akidah Akhlak sehingga 

hasil pembelajaran Harapan Akidah Akhlak dapat memberikan pengaruh positif 

secara optimal (Imron & Warsah, 2019; Warsah, Aprilian, et al., 2020). 

perkembangan peserta didik, baik fisik maupun psikis. Seperti yang dikatakan guru 

Akidah Akhlak saat diwawancarai mengatakan: Persiapan atau perencanaan 

sebelum pembelajaran sangat penting, karena pembelajaran Akidah Akhlak 

membutuhkan banyak persiapan, mulai dari RPP hingga berbagai materi 

pembelajaran. Hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa persiapan mengajar 

pada dasarnya adalah rencana jangka pendek untuk menaksir atau menaksir apa 

yang akan dilakukan. dilakukan. 

Dengan demikian, persiapan mengajar merupakan upaya untuk 

mengantisipasi tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, 
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terutama yang berkaitan dengan pembentukan keterampilan. Pendidikan 

merupakan aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi perkembangan negara 

suatu bangsa. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah dimana guru sebagai 

pendidik dan siswa adalah siswa, hal itu dicapai melalui adanya interaksi belajar 

mengajar atau proses belajar mengajar. Sebagai bagian dari implementasi ini, guru 

secara sadar merencanakan kegiatan pembelajarannya secara sistematis dan 

berpedoman pada seperangkat aturan dan rencana  pendidikan yang disajikan 

dalam bentuk kurikulum (Risdianto et al., 2020).  

Sebagaimana dijelaskan  beberapa temuan penelitian di atas, penciptaan 

nilai-nilai toleransi pada anak memerlukan strategi atau sarana yang tepat dan 

efektif untuk mencapai tujuan mengkomunikasikan nilai-nilai toleransi pada anak. 

Guru berperan sebagai fasilitator dengan menanamkan nilai-nilai kepribadian, 

termasuk nilai toleransi, baik  dalam  pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 

Untuk membentuk karakter anak agar rasa toleransi tertanam kuat dalam jiwanya, 

ia harus melihat dirinya pada cermin yang ada di sekitarnya. Pendekatan 

keteladanan dan pembentukan kebiasaan dengan menanamkan nilai-nilai toleransi 

sejak kecil. Guru memberikan contoh hidup dengan harapan anak dapat segera 

mempraktekkan sikap-sikap positif yang diilustrasikan. Guru juga memberi tahu 

anak bagaimana berinteraksi dengan lingkungannya. Pola dan kebiasaan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam proses pencapaian sikap dan perilaku 

anak. Pendidik atau guru harus menjadi panutan sebelum melatih karakter  anak 

(Pitaloka et al., 2021). 

 

D. Simpulan  

Dari penelitian yang saya lakukan, dapat di simpulkan bahwa terdapat 

sikap dan bentuk toleransi antarwarga sekolah berbeda agama yaitu sikap 

memberikan hak menjalankan ibadah kepada setiap orang yang berbeda agama, 

sikap saling menjaga dan tidak menganggu satu sama lain dalam menjalankan 

ibadah agama, sikap berpandangan positif terhadap suatu perbedaan, sikap saling 

menghargai dan saling membantu antarwarga sekolah berbeda agama. Selain itu, 

terdapat pula bentuk-bentuk toleransi antarwarga sekolah berbeda agama yaitu 

kesepakatan mematuhi aturan tentang toleransi yang terdapat pada aturan tata 

tertib sekolah dan di selipkan pada kegiatan imtaq di sekolah, menghargai adanya 

suatu perbedaan, memberikan kedamaian, dengan berdiskusi dan berkomunikasi 

secara baik-baik dalam menyelesaikan suatu perbedaan pendapat. 

Toleransi di sekolah sangat penting untuk ditanamkan kepada peserta 

didik, ada beberapa nilai-nilai toleransi yang harus ada pada diri peserta didik 

yaitu, selalu bermusyawarah dan berdiskusi dalam memecahkan suatu masalah, 
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tidak membedakan suku dan budaya satu dengan yang lainnya, dan 

bergotongroyong dalam melaksanakan kegiatan yang ada di lingkungan sekolah. 
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